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ABSTRAK

M. Yauri Yuda, (E13116517), “Analisis Bantuan Jepang Untuk
Menghadapi Pandemi Covid-19 Di Indonesia”, dibawah bimbingan Ishaq
Rahman, S.IP., M.Si selaku pembimbing | dan Aswin Baharuddin, S.IP., MA
selaku pembimbing Il pada Departemen Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas llmu
Sosial dan lImu Politik, Universitas Hasanuddin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi
bantuan Jepang ke Indonesia dan pendekatan bantuan Jepang untuk mengatasi
Pandemi Covid-19 di Indonesia. Metode penelitian ini yang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini adalah metode deskriptif, dengan teknik pengumpulan data
berupa telaah pustaka yang bersumber dari berbagai buku, jurnal, dokumen, artikel,
surat kabar, maupun dari media elektronik seperti internet dan laporan yang berkaitan
dengan penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang melatarbelakangi bantuan
Jepang ke Indonesia adalah dikarenakan kepentingan nasional Jepang yang
termanifestasikan kedalam politik luar negeri berupa bantuan ODA yang diharapkan
dapat mendapatkan keuntungan secara ekonomi baik di kondisi sekarang maupun di
masa depan bagi Jepang serta bentuk pendekatan bantuan Jepang untuk mengatasi
Pandemi Covid-19 di Indonesia yaitu dengan pendekatan humanitarian relief yang
terbentuk kedalam bentuk bantuan program, bantuan proyek, dan bantuan teknik dan
hal tersebut dimediasi melalui bantuan ODA Jepang.

Kata Kunci: COVID-19, ODA, Bantuan Luar Negeri
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ABSTRACT

M. Yauri Yuda, (E13116517), "Analysis of Japanese Assistance to Face
the Covid-19 Pandemic in Indonesia™, under the guidance of Ishaq Rahman, S.IP.,
M.Si as supervisor | and Aswin Baharuddin, S.IP., MA as supervisor Il at the
Department of International Relations, Faculty of Social and Political Sciences,
Hasanuddin University.

This study aims to determine the factors behind Japanese aid to Indonesia and
Japan's aid approach to overcome the Covid-19 Pandemic in Indonesia. This research
method used in the preparation of this thesis is a descriptive method, with data
collection techniques in the form of literature studies sourced from various books,
journals, documents, articles, newspapers, as well as from electronic media such as the
internet and reports related to this research.

The results of this study show that the factors behind Japanese assistance to
Indonesia are due to Japan's national interests manifested in foreign policy in the form
of ODA assistance which is expected to benefit economically both in present and
future conditions for Japan and the form of Japanese assistance approach to overcome
the Covid-19 Pandemic in Indonesia, namely with a humanitarian relief approach
formed into the form of assistance programs, project assistance, and technical
assistance and this was mediated through Japanese ODA assistance.

Keywords: COVID-19, ODA, Foreign Aid
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BAB |

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Jepang adalah salah satu negara di kawasan Asia Timur yang memiliki
kedekatan serta mitra kerja sama yang cukup dekat dengan Indonesia. Hal ini
tidak dapat dipungkiri berangkat dari sejarah yang telah terbentuk dari
hubungan antara Jepang dan Indonesia sejak ditandatanganinya perjanjian
perdamaian serta perjanjian pampasan perang pada tanggal 20 Januari 1958
yang berlokasi di Jakarta.

Hal ini kemudian menjadi sebuah tanda bahwa adanya penyelesaian
dari perang yang terjadi antara Jepang dan Indonesia, dan mulainya hubungan
baru yang menguntungkan antar kedua belah pihak. Hubungan yang terjalin
pun dilihat dari banyaknya kerjasama yang telah dilakukan dimana bentuk
hubungan yang terjalin adalah salah satunya melalui pinjaman luar negeri dan
bantuan luar negeri diantara keduanya yaitu Jepang dan negara-negara kawasan
Asia Tenggara termasuk Indonesia. (Mulyati, 2018).

Terkait pinjaman luar negeri dan bantuan luar negeri yang diberikan
Jepang kepada negara lain, sebelumnya Jepang merupakan anggota OECD
(Organization for Economic Cooperation and Development). yaitu organisasi
yang memiliki misi memajukan strategi untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi dan sosial orang-orang di seluruh dunia, bekerja sama untuk ekonomi

pasar yang didukung oleh institusi demokratis, dan berfokus pada



kesejahteraan semua warga negara. (OECD, 2015.)

Melalui keanggotaannya di OECD, sehingga Jepang menawarkan
bantuan asing kepada negara berkembang dalam bentuk bantuan keuangan dan
teknis yang diperlukan untuk pembangunan sosial ekonomi. Begitu pula dalam
membantu korban bencana dan sebagainya. Jepang memberikan bantuan ini
melalui pemerintah aktor utama yang pada saat itu dikenal sebagai official
development assistance (ODA). (Sistim Bantuan ODA Jepang di Indonesia,
2020).

Untuk melaksanakan ODA, Jepang membentuk JICA (Japan
International Cooperation Agency) sebagai organisasi resmi pemerintah
Jepang, yang menghimpun lembaga-lembaga yang terlibat dalam technical
assistance Jepang, sehingga pembentukan JICA di berbagai negara
memudahkan pelaksanaannya. bantuan pembangunan resmi Jepang.

Melihat kondisi kontemporer, dunia diperhadapkan dengan kondisi
pandemi global yaitu Covid-19. Berbagai upaya pun telah dilakukan oleh
berbagai negara di berbagai belahan dunia untuk penanganan Covid-19
tersebut. Dampak yang dihasilkannya pun telah mempengaruhi berbagai segi
kehidupan, baik dari segi ekonomi, sosial politik dan sebagainya sehingga
kerjasama antar negara perlu diperkuat agar penanganan dari pandemi Covid-
19 dapat teratasi, Adapun salah satu negara yang terkena dampak dari Covid-
19 adalah Indonesia.

Dalam satu tahun terakhir, Covid-19 menjadi perhatian global yang



perlu dihadapi oleh seluruh negara akibat dampak yang ditimbulkan terhadap
perekonomian global termasuk Indonesia. Setelah peningkatan kasus yang
berakselerasi dengan sangat cepat, pemerintah menetapkan kebijakan untuk
menangani pandemi Covid-19 dengan mengeluarkan PSBB dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020. Dengan PSBB ini, semua kegiatan yang
biasa dilakukan , harus dihentikan. Seluruh perusahaan di sektor industri dan
perkantoran terpaksa menghentikan operasionalnya untuk sementara. Selain
itu, sektor pendidikan, pelayanan publik, semua tempat ibadah, pusat
perbelanjaan, restoran, dan tempat wisata mengalami hal yang sama. . (Misno,
2020)

Dengan hubungan yang telah dijalin oleh Indonesia dengan Jepang,
Jepang telah melakukan kerjasama dengan Indonesia terkait penanganan dari
Covid-19. Untuk melakukan penanganan dari Covid-19, Jepang memberikan
bantuan untuk dua tujuan, yaitu untuk mendukung peningkatan langkah-
langkah dan sistem pencegahan bencana yang digalakkan oleh pemerintah
Indonesia memastikan kondisi untuk pengembangan matriks politik lebih
lanjut di kedua negara. kasus Jepang dan Indonesia, dan penguatan sistem
perlindungan sipil yang komprehensif di Indonesia.

Selama masa pandemi berlangsung, pemerintah Jepang telah
memberikan pinjaman selama dua fase. Pada tahap pertama, pinjaman ini
dilaksanakan pada Februari 2020 (senilai 31,8 miliar yen), dan pada pinjaman

tahap kedua, pemerintah Jepang mendukung upaya pemerintah Indonesia



mengingat pengaruh yang semakin besar di Indonesia. karena pandemi.

Selain itu, bentuk kesatuan pemerintah Jepang dan Indonesia juga
ditunjukkan dengan tiga bentuk kerjasama antara Kementerian Kesehatan RI
dan pemerintah Jepang di bidang kesehatan yaitu senilai 2 miliar (280 miliar
rupiah). dukungan untuk mobile X-ray, Hibah Riset Uji Klinis Kementerian
Kesehatan Indonesia sebanyak 12.200 Tablet Avigan - dan hibah 200.000
masker yang disumbangkan oleh Badan Pengembangan dan Jakarta Japanese
Club (JJC). 800 juta kepada Kementerian Kesehatan RI. Kedua pihak
menyepakati kerjasama ini dengan Memorandum of Cooperation (MoC),
Menteri Kesehatan RI dan Duta Besar Jepang untuk Indonesia menandatangani
perjanjian kerjasama pada 19 Oktober 2020. (kemkes.go.id, 2020).

Oleh karena itu, dengan adanya bantuan Jepang ke Indonesia dalam
penanganan Pandemi COVID-19 maka penulis ingin meneliti mengenai
Analisis Bantuan Jepang Untuk Mengatasi Pandemi COVID-19 di Indonesia
kedepannya.

Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang diangkat oleh penulis ialah penulis akan
menganalisis mengenai bantuan kerjasama yang telah dilakukan Jepang ke

Indonesia yaitu sebelum maupun selama pandemi Covid 19 berlangsung.



2. Rumusan Masalah
Sebagaimana pembahasan yang penulis telah uraikan dalam latar
belakang maka rumusan masalah yang diangkat penulis yaitu
a. Apa faktor yang melatarbelakangi bantuan Jepang ke Indonesia ?
b. Bagaimana pendekatan bantuan Jepang untuk mengatasi Pandemi

Covid-19 di Indonesia ?
Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan yang diharapkan dari penulisan ini adalah
sebagai berikut.
a. Untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi bantuan Jepang ke
Indonesia.
b. Untuk mengetahui pendekatan bantuan Jepang untuk mengatasi

Pandemi Covid-19 di Indonesia.

2. Kegunaan Penulisan
Adapun kegunaan penulisan yang diharapkan dari penulisan ini adalah
sebagai berikut.
a. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan mampu menambah pemahaman
terkait Analisis Bantuan Jepang Untuk Mengatasi Pandemi COVID-19
di Indonesia .

b. Bagi Akademisi, penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi



informasi dan referensi bagi mahasiswa llmu Hubungan Internasional
yang membahas terkait Analisis Bantuan Jepang Untuk Mengatasi

Pandemi COVID-19 di Indonesia.

D. Kerangka Konseptual
Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini menggunakan
Konsep Hubungan Bilateral dan Konsep Bantuan luar negeri.
1. Konsep Hubungan Bilateral
Menurut Perwita, Hubungan bilateral merupakan suatu keadaan
yang menggambarkan hubungan timbal balik antara kedua belah pihak
yang terlibat, dan aktor utama dalam pelaksanaan hubungan bilateral itu
adalah negara. (Perwita, 2005). Sebagaimana menurut Perwita bahwa
hubungan bilateral menggambarkan atau mendeskripsikan mengenai
hubungan antar dua negara yang saling berhubungan. Hal ini sejalan
dengan pandangan dari Grasella bahwa hubungan bilateral antar negara
dapat muncul berbagai kepentingan nasional didalamnya, dimana dari
hubungan bilateral tentu akan melakukan kerjasama internasional.
Kerjasama internasional pun merupakan sisi lain dari konflik internasional
yang merupakan salah satu konteks dalam hubungan internasional.
(Grasella, 2018).

Adapun berbagai bentuk interaksi dari hasil kerjasama internasional

antar dua negara didasarkan pada aktor yang saling berinteraksi seperti



kerjasama bilateral, trilateral, regional, dan multilateral. Selain itu, tiga
motif dapat diidentifikasi dalam proses hubungan bilateral, vyaitu
memelihara  kepentingan nasional, memelihara perdamaian dan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi (Perwita, 2005).

Penulis menggunakan konsep hubungan bilateral untuk
menganalisis bentuk hubungan bilateral yang terjalin antara Jepang dan

Indonesia baik sebelum maupun selama pandemi Covid-19 berlangsung.

Konsep Bantuan Luar Negeri

“Bantuan asing” adalah kategori hibah yang luas kepada negara lain
untuk pembangunan ekonomi, kesehatan, dan tanggap darurat bencana. Ini
juga dapat digunakan untuk keamanan dan bantuan militer, melawan
narkotika dan kegiatan melawan terorisme, dan program untuk memerangi
korupsi dan meningkatkan transparansi publik. (Veillette, 2007).

Lancaster menjelaskan beberapa fungsi bantuan luar negeri yaitu
sebagai tanda perjanjian diplomasi, untuk meningkatkan kekuatan dan
pengaruh negara pengirim di negara penerima, untuk meningkatkan
pengaruh budaya, sebagai penghargaan kepada negara lain karena telah
bertindak sesuai dengan kehendak negara penerima donor Negara dan
berusaha memasuki perekonomian negara (Carol, 2007).

Bantuan luar negeri dapat berupa uang tunai (hibah atau pinjaman

murah) atau keringanan utang. Transfer atau transfer modal dapat



digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan di negara penerima seperti:
anggaran dan neraca pembayaran, proyek investasi dan kegiatan penelitian,
reformasi politik dan ekonomi, bantuan pendidikan dan kemanusiaan. .
(Carol, 2007). Menurut Picard yang juga senada dengan Carol, ada 4
golongan bantuan luar negeri berdasarkan tujuan utama bantuan tersebut,
yaitu  bantuan  kemanusiaan, = pembangunan,  diplomasi  dan
perdagangan. (Carol, 2007).

Penulis menggunakan konsep bantuan luar negeri untuk menganalisis
bagaimana bentuk bantuan luar negeri Jepang terhadap Indonesia dalam
penanganan COVID-19.

Konsep Official Development Assistance (ODA)

Official Development Assistance atau ODA adalah bantuan luar negeri
Jepang. Bantuan luar negeri Jepang kemudian disalurkan melalui JICA
(Japan International Corporation Agency). JICA didirikan sebagai
organisasi resmi pemerintah Jepang yang membawa mereka yang terlibat
dalam bantuan teknis Jepang. JICA memberikan bantuan dan bantuan
kepada negara-negara berkembang karena merupakan lembaga bantuan
pembangunan resmi Jepang. Dalam pelaksanaan bantuan ODA, Jepang
memiliki tiga bentuk, yaitu bantuan pinjaman dalam negeri, bantuan hibah

dan kerjasama teknis bagi negara penerima. (Indonesia, 2021).



4. Kerangka berpikir

/ Hubungan Bilateral \

Indonesia ODA - Jepang
Motif Bantuan Luar Negeri [~~~ ¥

Bantuan Covid - 19

Bagan 1 1 Kerangka konsep dalam bantuan Jepang terhadap Indonesia di
masa pandemi
Dalam tulisan ini, penulis akan menggunakan kerangka berpikir sesuai
dengan bagan diatas. Dalam bagan tersebut, dijelaskan bahwa penulis
menggunakan konsep hubungan bilateral untuk menganalisis hubungan
bilateral yang telah terjadi antara Jepang dan Indonesia sebelumnya.
Kemudian, konsep bantuan luar negeri digunakan untuk menganalisis

bagaimana bentuk bantuan luar negeri Jepang terhadap Indonesia. Selain



itu, kerangka ODA digunakan untuk menjelaskan bentuk atas bantuan luar
negeri Jepang terhadap Indonesia, dimana ODA merupakan instrumen
yang dilakukan oleh Jepang dalam melakukan kerjasama maupun bantuan
luar negeri terhadap negara penerimanya.
E. Metode Penelitian
1. Tipe Penelitian

Dalam berbagai penelitian terdapat beberapa tipe penelitian. Adapun
tipe penelitian dalam penelitian ini adalah tipe penelitian kualitatif yang
bertujuan untuk memahami suatu fenomena melalui bentuk deskriptif.
Dalam tipe penelitian yang dijalankan, metode yang digunakan adalah
metode kualitatif digunakan karena sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Hal ini selaras dengan keinginan peneliti dimana peneliti ingin
mendeskripsikan secara keseluruhan data yang didapatkan. Selain itu,
penulis juga memilih metode kualitatif karena penulis ingin
menggambarkan atau mendeskripsikan tentang Analisis Bantuan Jepang
Untuk Mengatasi Pandemi COVID-19 di Indonesia.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian, terdapat teknik pengumpulan data yang dilakukan
dimana teknik yang digunakan adalah melalui metode Library Research.
Dimana Library Research merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui berbagai sumber seperti buku, jurnal, dokumen, artikel,

surat kabar, maupun dari media elektronik seperti internet.
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3. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan oleh penulis adalah teknik
analisis kualitatif. Teknik ini menganalisis permasalahan yang akan diteliti
dengan cara mendeskripsikannya berdasarkan fakta yang terjadi di
lapangan. Setelah itu, fakta yang didapatkannya pun dikaitkan dengan fakta
lain yang mendukung fakta-fakta sebelumnya sehingga mencapai tujuan
yang diinginkan.
4. Metode Penulisan
Adapun metode yang digunakan oleh penulis adalah metode penulisan
deduktif. Metode deduktif merupakan metode yang menggambarkan dan
memaparkan fakta maupun permasalahan secara umum diawal dan
kemudian dilanjutkan dengan pembahasan yang lebih spesifik sehingga

dapat ditarik kesimpulan dari permasalahan tersebut.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini, penulis mencantumkan dan kemudian merangkum
berbagai temuan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan. Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang masih relevan dengan
topik yang penulis teliti.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Adiasri Putri Purbantina dan
Renitha Dwi Hapsari (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Diplomasi
Kesehatan di Era Pandemik Global: Analisa Bantuan Penanganan Covid-19
dari Negara Jepang dan Korea Selatan ke Indonesia”. Dengan menggunakan
konsep ancaman keamanan. Para peneliti menggajukan argumentasi bahwa
dengan semakin terkoneksinya perekonomian negara-negara di dunia (yaitu
melalui sistem produksi global), perekonomian global semakin rentan terhadap
masalah kesehatan seperti pandemi Covid-19 dan Negara berkembang sebagai
negara tuan rumah penting bagi negara industri yang membutuhkan lokasi
produksi. Dengan memahami kepentingan ini, kebijakan luar negeri dapat
dimaksimalkan, terutama karena terkait erat dengan keamanan manusia
(Hapsari, 2020).

Kedua, penelitian yang dilakukan Hilmi Rahman lIbrahim dan Tiara

Putih Bastian (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Bantuan Pinjaman
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JICA Terhadap Upaya Perekonomian Indonesia di Tengah Pandemi Covid-
19”. Jenis penelitian sebelumnya merupakan deskriptif, dengan menggunakan
metode pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan konsep
Bantuan Luar Negeri dan teori Interdependensi. Hasil dari penelitian ini adalah
bahwa bantuan JICA untuk upaya perekonomian Indonesia ini memiliki peran
yang penting pada masa awal penanganan COVID-19 di Indonesia karena
Indonesia memerlukan dana yang besar dan bahkan menggunakan dana APBN.
Sehingga bantuan dari JICA ini selain untuk belanja kebutuhan penanganan
COVID-19 juga digunakan untuk menutupi APBN yang telah terpakai, Namun
demikian, efektivitas dari pinjaman JICA ini tidak menutupi semua kebutuhan
Indonesia karena semakin besarnya peningkatan anggaran yang dibutuhkan
untuk mengatasi pandemi COVID-19 di Indonesia, sehingga Indonesia masih
sangat membutuhkan bantuan-bantuan asing lainnya.

Adapun penelitian yang ingin dikaji oleh penulis adalah penelitian yang
berjudul “Analisis Bantuan Jepang Untuk Mengatasi Pandemi COVID-19 di
Indonesia”. Jenis dan tipe penelitian berupa kualitatif - deskriptif, Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan konsep hubungan bilateral, bantuan luar
negeri dan konsep ODA.

Tabel 2 1 Perbandingan Penelitian terdahulu dan Penelitian yang diajukan

Perbandingan Peneltian Terdahulu dan

Sekarang
Nama Judul Variabel Konsep Analisis
Adiasri “Diplomasi Keamanan Konsep Menganalisis
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Putri Kesehatan di | manusia, sistem | bantuan luar mengenai
Purbantin Era produksi global negeri kepentingan
a dan Pandemik diplomasi ekonomi di
Renitha Global: kesehatan balik
Dwi Analisa penanganan
Hapsari Bantuan isu pandemik
(2020) Penanganan global (studi
Covid-19 kasus: Jepang
dari Negara dan Korea
Jepang dan Selatan di
Korea Indonesia)
Selatan ke
Indonesia)
Bantuan Menganalisis
| P e,
Rahman Pandemi Covid- Konsep P
i Terhadap dalam
Ibrahim 19, Bantuan bantuan luar :
. Upaya . . . pemulihan
dan Tiara . Internasional, negeri, teori .
. Perekonomia . ekonomi
Putih . Interndependens | interdependens ..
. n Indonesia . i Indonesia di
Bastian . 1, JICA I
(2021) di Tengah tengah
Pandemi Pandemi
Covid-19 COVID-19
Menganalisis
mengenai
faktor yang
Analisis Konsep me.mpengaruh
i bantuan
Bantuan Covid-19 hubungan Jepana ke
M. Yauri | Jepang Untuk ! bilateral, P g
. kepentingan, Indonesia dan
Yuda Mengatasi konsep
. bantuan luar pendekatan
(2021) Pandemi nederi. ODA bantuan luar bantuan
COVID-19 di gert, negeri, konsep Jepana untuk
Indonesia” ODA. pang .
mengatasi
Pandemi
Covid-19 di
Indonesia
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Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dua penelitian sebelumnya fokus
mengkaji pada kepentingan ekonomi dibalik pemberian bantuan luar negeri
dan peran JICA dalam pemulihan ekonomi. Perbedaan dan persamaan
penelitian pertama dengan penelitian penulis adalah bahwa penelitian pertama
menggunakan konsep yang sama dengan penulis dalam menganalisis bantuan
pembangunan yaitu konsep negara asing.. Namun, perbedaan diantara
penelitian pertama dengan penulis adalah pada penelitian pertama fokus
kepada analisis kepentingan ekonomi bantuan luar negeri dari dua negara yang
berbeda yaitu Jepang dan Korea Selatan sedangkan penelitian penulis fokus
pada analisis bentuk dan motif kepentingan daari negara Jepang dalam bantuan
luar negeri.

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian kedua dengan
penelitian penulis adalah pada penelitian kedua memiliki konsep yang sama
dengan penulis dalam menganalisis bantuan luar negeri yaitu konsep luar
negeri. Sedangkan perbedaan diantara penelitian kedua dengan penulis adalah
terletak pada fokus kajiannya yaitu pada penelitian kedua fokus pada analisis
peran JICA dalam pemulihan ekonomi di Indonesia sedangkan pada penelitian
penulis fokus kepada faktor yang mempengaruhi bantuan Jepang ke Indonesia

dan pendekatan bantuan luar negeri Jepang ke Indonesia.

Konsep Hubungan Bilateral

Hubungan bilateral adalah situasi yang menggambarkan hubungan
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timbal balik antara dua pihak, dan aktor utama dalam pelaksanaan hubungan
bilateral adalah negara. (Perwita, 2005). Didi Krisna mengatakan dalam Kamus
Politik Internasionalnya bahwa ‘“hubungan bilateral adalah istilah yang
menggambarkan adanya hubungan atau hubungan yang saling tergantung
antara dua pihak atau dua negara (Krisna, 1993).

Dalam hubungan bilateral, kepentingan nasional yang berbeda dapat
muncul dari berbagai negara dan bangsa yang tidak dapat memenuhi kebutuhan
negaranya sendiri. Kerja sama internasional merupakan sisi lain dari konflik
internasional yang merupakan salah satu konteks hubungan internasional
(Grasella, 2018). Bentuk kerjasama dapat dibedakan menurut pihak-pihak yang
memelihara hubungan antar negara, seperti kerjasama bilateral, trilateral,
regional dan multilateral. Tiga motif dapat diidentifikasi dalam proses
hubungan bilateral, yaitu memelihara kepentingan nasional, memelihara
perdamaian dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi (Perwita, 2005)

Selain itu, gambaran hubungan bilateral itu sendiri tidak terlepas dari
kepentingan nasional masing-masing negara untuk menjalin hubungan dan
kerjasama antar negara. Tujuannya adalah untuk menciptakan perdamaian
dengan memperhatikan kerjasama dalam hal struktur politik, sosial, budaya
dan ekonomi untuk menciptakan hubungan yang lebih harmonis antar negara.
Oleh karena itu, hubungan bilateral dalam hubungan internasional
memunculkan dua konteks, yaitu kerjasama dan konflik. Akibatnya, hasil

hubungan bilateral dalam hubungan internasional dapat berubah dari waktu ke
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waktu sesuai dengan dinamika hubungan internasional itu sendiri.

Sebagai bagian dari pemahaman holistik, dijelaskan bahwa dalam
kebanyakan kasus, pembentukan kerja sama didasarkan pada beberapa
pemerintah yang saling mendekati untuk mengusulkan solusi atau
mendiskusikan masalah, menghadirkan bukti teknis untuk menyepakati satu
atau beberapa solusi, dan mengakhiri negosiasi dengan kesepakatan atau
kesepahaman yang memuaskan kedua belah pihak. Proses ini disebut
kolaborasi (Holsti, 1988).

Pendapat Holsti di atas memberikan batasan konseptual yang jelas
antara dua bentuk interaksi internasional, konflik dan kerjasama. Ketika para
pihak tidak setuju pada satu atau lebih masalah, interaksi antara aktor-aktor ini
mengarah pada konflik. Namun, jika para pihak berhasil mencapai
kesepakatan, maka akan muncul suatu bentuk kerjasama dari interaksi antar
aktor tersebut (Suryadi, 2015). Namun, dalam kerjasama yang dibangun dari
hubungan bilateral suatu negara terdapat pula kepentingan nasional yang
bersumber dari politik luar negeri dari negara tersebut.

Menurut Hans J. Morgenthau, kepentingan nasional suatu negara
adalah mencari kekuasaan, yaitu segala sesuatu yang dapat membentuk dan
mempertahankan penguasaan negara itu atas negara lain. Hubungan kekuasaan
atau kontrol ini dapat diciptakan melalui paksaan atau teknik
kooperatif (Mochtar, 1990). Oleh karena kepentingan nasional harus didukung

oleh kekuatan yang cukup maka terdapat beberapa kekuatan yang harus perlu

17



diperhatikan.

Menurut Joseph Nye, ada tiga jenis power yang biasa digunakan untuk
mencapai tujuan diatas, yakni hard-power, soft-power, dan economic-power.
Hard-power cenderung menggunakan kekuatan militer, soft-power cenderung
menggunakan ideologi atau budayanya yang kuat sedangkan economic-power
cenderung menggunakan kekuatan ekonominya berupa bantuan dana atau
sumbangan pembangunan dari negara satu ke negara lainnya (Nye, 2004).
Konsep Bantuan Luar Negeri

“Bantuan asing” adalah kategori hibah yang luas kepada negara lain
untuk pembangunan ekonomi, kesehatan, dan tanggap darurat bencana. Ini juga
dapat digunakan untuk keamanan dan bantuan militer, melawan narkotika dan
kegiatan melawan terorisme, dan program untuk memerangi korupsi dan
meningkatkan transparansi publik. (Veillette, 2007).

Selain itu, bantuan luar negeri juga dapat diartikan sebagai transfer
dana publik secara sukarela dari satu pemerintah ke pemerintah lain atau ke
LSM atau organisasi internasional (Carol, 2007). Lancaster menjelaskan
beberapa fungsi bantuan luar negeri yaitu sebagai tanda perjanjian diplomasi,
untuk meningkatkan kekuatan dan pengaruh negara pengirim di negara
penerima, untuk meningkatkan pengaruh budaya, sebagai penghargaan kepada
negara lain karena telah bertindak sesuai dengan kehendak negara penerima

donor Negara dan berusaha memasuki perekonomian negara (Carol, 2007).
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Bantuan luar negeri dapat berupa uang tunai (hibah atau pinjaman
murah) atau keringanan utang. Transfer atau transfer modal dapat digunakan
untuk membiayai berbagai kegiatan di negara penerima seperti: anggaran dan
neraca pembayaran, proyek investasi dan kegiatan penelitian, reformasi politik
dan ekonomi, bantuan pendidikan dan kemanusiaan (Carol, 2007).

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa bantuan luar negeri (Foreign
Aid) dapat diartikan sebagai suatu pemberian atau hibah secara sukarela yang
dilakukan oleh satu negara/ institusi terhadap negara/institusi lain yang
memiliki tujuan atau motif tertentu. Dimana tujuan atau motif tersebut dapat
dikategorikan untuk pembangunan ekonomi, kesejahteraan sosial, pertahanan
keamanan dan sebagainya yang berupa cash maupun non-cash.

Menurut Picard yang juga senada dengan Carol, untuk bantuan luar
negeri ada 4 jenis pengelompokan berdasarkan tujuan utama pemberian
bantuan, yaitu:

1. Humanitarian Relief (Bantuan Kemanusiaan)

Bantuan ini diberikan kepada negara yang mengalami Krisis, baik
karena bencana alam (natural crises) maupun karena ulah manusia (man-
made crises). Umumnya, dukungan ini bersifat sementara hingga
digantikan oleh dukungan jangka panjang dari pemerintah dan lembaga
lainnya. Tujuan utama bantuan kemanusiaan adalah untuk menyelamatkan

nyawa, meringankan penderitaan dan menjunjung tinggi martabat manusia.

19



Development (Pembangunan)

Bantuan ini diberikan untuk mendukung pembangunan ekonomi dan
sosial negara penerima. Bantuan ini bertujuan untuk menstabilkan
perekonomian agar pada akhirnya dapat mengurangi kemiskinan. Bantuan
ini biasanya berupa bantuan bantuan teknis keuangan dan pelatihan, proyek
infrastruktur dasar, dan peningkatan pelayanan publik seperti pendidikan
dan kesehatan.

Diplomacy (Diplomasi)

Bantuan itu biasanya mencakup kepentingan keamanan, tujuan politik
internasional, dan pengelolaan hubungan jangka panjang antar pemerintah
negara.

Commerce (Perdagangan)

Bantuan ini bisa menjadi insentif keuangan untuk membawa barang
dan jasa dari negara pemberi bantuan ke negara penerima. Bantuan ini
biasanya diberikan dalam bentuk proyek khusus seperti bandara atau
bendungan. (Carol, 2007).

Berkaitan dengan tujuan dari bantuan luar negeri, bantuan luar negeri

digolongkan ke dalam tiga jenis bantuan, yaitu

1. Bantuan Program (Program Aid)

Bantuan program adalah bantuan devisa yang diperlukan untuk
menutupi defisit neraca dan digunakan untuk mengimpor barang-barang

yang dibutuhkan masyarakat, seperti bantuan pangan dan komoditas.

20



2. Bantuan Proyek (Project Aid)

Bantuan proyek adalah pembayaran tunai kepada negara yang
ditukar dengan mata uang negara penerima. Hibah ini membiayai berbagai
proyek pembangunan, baik yang berkaitan dengan renovasi, pembelian
barang atau peralatan dan jasa, maupun perluasan atau pembangunan
proyek pembangunan baru.

3. Bantuan Teknik (Technical Assistance)

Bantuan diberikan dalam bentuk tenaga ahli, pelatihan dan
peralatan. Inti dari bantuan teknis ini adalah penyediaan ahli teknologi,
mengisi kesenjangan dalam kompetensi tertentu sambil mentransfer
keahlian ahli internasional kepada pekerja lokal.. (Biro Perencanaan
Departemen Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia, 1999)

Selain daripada itu, dalam hubungan bantuan luar negeri terdapat dua
aktor yaitu donor (negara atau organisasi yang memberikan bantuan) dan
recipient (negara atau organisasi penerima). Dalam hubungan bantuan luar
negeri pun, terdapat beberapa motif yang dilakukan oleh donor terhadap

Recipient. Menurut Mutagien secara sedehana motif donor dalam memberikan

bantuan luar negeri dapat dibagi menjadi tiga motif yaitu motif politik,
kemanusiaan, dan ekonomi .
Motif politik yaitu pemberian bantuan untuk memperoleh keuntungan

berupa pengaruh politik; motif kemanusiaan, yaitu memberikan pertolongan
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murni karena kepedulian dan kemanusiaan, dan motif ekonomi, yaitu bantuan

yang diberikan dalam bentuk tenaga ahli, pelatihan dan peralatan. Inti dari
bantuan teknis ini adalah penyediaan ahli teknologi, mengisi kesenjangan
dalam kompetensi tertentu sambil mentransfer keahlian ahli internasional
kepada pekerja lokal menggunakan bantuan untuk mencapai keuntungan
ekonomi baik sekarang atau di masa depan (Future Economic Benefits)
(Mutagien, 2014).

Selain itu, bantuan pembangunan dapat digunakan sebagai salah satu
instrumen politik politik luar negeri. Menurut Manson, bantuan luar negeri
yang dianggap sebagai instrumen kebijakan luar negeri paling sering secara
tidak langsung terkait dengan program bantuan pembangunan yang dirancang
terutama untuk melayani kepentingan negara pemasok. Namun pada
prinsipnya, ini tidak berarti bahwa kepentingan negara tuan rumah dapat
diabaikan. Bantuan luar negeri yang ditetapkan sebagai alat kebijakan luar
negeri dapat digunakan dalam analisis jika diasumsikan ada keuntungan antara
negara pemberi bantuan dan negara penerima bantuan (Manson, 1964).

Konsep Official Development Assistance (ODA)

Official Development Assistance atau ODA merupakan kerangka
bantuan luar negeri Jepang yang dibuat pasca Colombo Plan tahun 1954.
Dalam pelaksanaan pemberian bantuan ODA, Jepang memiliki tiga bentuk

yaitu bantuan pinjaman Ekonomi, bantuan Hibah dan Kerjasama Teknik bagi
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negara-negara penerima (Indonesia, 2021).

Dalam pelaksanaannya, ODA Jepang dilaksanakan sesuai dengan
falsafah dan prinsip, dll. Tercantum dalam Piagam ODA, berikut adalah
pokok-pokok utama dari Piagam ODA Jepang.

1. Tujuan ODA
Tujuan bantuan pembangunan resmi Jepang adalah untuk
mempromosikan perdamaian dan pembangunan komunitas internasional,
sehingga menjamin keamanan dan kemakmuran Jepang. Jepang adalah
salah satu negara terkemuka di dunia. Bertekad untuk memanfaatkan ODA
sebaik-baiknya untuk inisiatif yang berkaitan dengan isu-isu pembangunan
2. Kebijakan dasar
Terdapat beberapa kebijakan dasar yang dimiliki ODA yaitu sebagai
berikut.
a. Mendukung swadaya negara-negara yang sedang berkembang.

Dengan memberikan kerjasama bagi pengembangan sumber
daya mereka, pembangunan institusi termasuk dalam pengembangan
sistem hukum dan pembangunan prasarana ekonomi sosial.

b. Perspektif “keamanan manusia”

Jepang berusaha untuk melindungi individu dan masyarakat dari

ancaman seperti konflik, kejahatan, kemiskinan dan penyakit dan

untuk membantu orang mengatasi ancaman tersebut.
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c. Jaminan keadilan
Saat menerapkan ODA, Jepang mempertimbangkan kondisi
masyarakat yang kurang beruntung secara sosial di berbagai wilayah
negara berkembang. Jepang juga memperkuat posisi perempuan.
d. Pemanfaatan pengalaman dan keahlian Jepang
Jepang menggunakan berbagai teknologi canggih dan sumber
daya manusia dalam bantuan pembangunan resmi Jepang untuk
mendapatkan pengalaman dan mengatasi kebutuhan akan bantuan di
negara berkembang..
e. Kemitraan dan kolaborasi dengan masyarakat internasional
Jepang memperluas kerjasama dengan pelaku pembangunan
seperti lembaga swadaya masyarakat dan sektor swasta, organisasi
internasional dan negara donor lainnya (Japan Official Development

Assistance Indonesia, 2021).

ODA sendiri beroperasi dalam dua bentuk kerjasama yaitu bilateral dan
multilateral yang didukung oleh tiga lembaga yaitu MOFA (Departemen Luar
Negeri) dan JBIC (Japan Bank International Cooperation) untuk hibah dan
pinjaman serta JICA untuk kerjasama teknis. Namun, seiring berjalannya
waktu telah terjadi beberapa perubahan dalam struktur bantuan ODA. JICA
mendapat persetujuan itu karena ada perubahan pada ODA untuk
memungkinkan JICA membantu negara mendapatkan dukungan pinjaman.

JICA sendiri merupakan agensi pemerintah resmi Jepang (Foreign Aid
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Agencies) dalam pemberian bantuan ke negara lain, seperti Amerika Serikat
dengan USAID, dan Australia dengan AUSAID. Penyaluran dana dari lembaga
bantuan luar negeri dalam anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN)
bervariasi. Meski nilai uang bantuan bisa dibilang tinggi, dana yang ditujukan
untuk bantuan luar negeri jJumlahnya kurang dari 5%, bahkan ada yang kurang
dari 1% APBN (Rutsch, 2015).
Selain itu, ODA secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Bilateral
Bantuan ditawarkan langsung ke negara-negara berkembang. Sejak
pertengahan 1960-an, ODA Jepang menyalurkan bantuan secara bilateral ke
negara-negara ASEAN. Dan sudah di lebih dari 150 negara dan wilayah
serta di bawah naungan JICA dengan 100 kantor perwakilan di seluruh
dunia.
2. Multilateral
Bantuan keuangan atau sumbangan keuangan yang disalurkan melalui
organisasi internasional. Antara lain dari organisasi internasional PBB
seperti UNDP, UNEP, UNCHR dan lembaga keuangan: ADB, IMF, Bank
Dunia, APEC, OECD (Japan International Cooperation Agency, 2021).
Dalam penyaluran bantuan ODA bilateral, JICA menyalurkan bantuan
ODA bilateral dalam 3 bentuk, yaitu :
1. Pinjaman Yen

Pinjam uang untuk jangka panjang dengan suku bunga rendah.
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Pinjaman ini dapat mendukung negara-negara berkembang dengan
tingkat pendapatan di atas tingkat tertentu dengan menawarkan suku
bunga rendah dan jangka waktu pembayaran yang panjang (dalam yen
Jepang) untuk membiayai pembangunan mereka. Pinjaman dana ini
digunakan untuk pembangunan infrastruktur skala besar dan berbagai
sarana dan prasarana lainnya yang memerlukan pembiayaan atau dana
yang besar bagi pembangunannya.
2. Bantuan Dana Hibah

Pendanaan hibah adalah dukungan keuangan yang tidak terkait
dengan pembayaran kembali. Hibah tersebut akan digunakan untuk
meningkatkan infrastruktur dasar seperti sekolah, rumah sakit termasuk
pelayanan kesehatan dan medis, peralatan yang diperlukan dan banyak
kebutuhan lainnya.

3. Kerjasama Teknik

Kerjasama menawarkan untuk mendukung pengembangan
sumber daya manusia di negara-negara berkembang dengan
mengirimkan tenaga ahli dan relawan dari Jepang, menjamu peserta
pelatihan, mengirimkan dukungan mesin dan peralatan, penelitian, atau
semua ini termasuk dalam bentuk "proyek kerjasama teknis" dan lain-
lain (Japan International Cooperation Agency, 2010)
Dalam melaksanakan bantuannya kepada negara penerima, JICA

memiliki beberapa strategi untuk mewujudkan misinya. itu adalah
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Penggabungan tiga macam Bantuan Luar Negeri

JICA mengelola berbagai jenis bantuan modal, yaitu pinjaman
dalam negeri, hibah, dan kerjasama teknis, untuk mendukung perbaikan
kebijakan dan kelembagaan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia,
dan peningkatan infrastruktur di negara-negara berkembang. JICA
menggunakan pendekatan yang berbeda dan memanfaatkan proyek-
proyek besar untuk berdampak pada seluruh kawasan. Untuk mencapai
efek bantuan yang lebih baik dan dalam kaitannya dengan kerjasama
internasional.
. Pemberian bantuan yang berkesinambungan

JICA menggunakan banyak cara untuk memberikan bantuan
berkelanjutan, termasuk pencegahan konflik bersenjata, bantuan
kemanusiaan pascabencana alam, pemulihan pascabencana, dan berbagai
bantuan jangka panjang.
. Promosi terhadap Kemitraan dalam Pembangunan

JICA Dberusaha menjadi sahabat baik bagi negara-negara
berkembang. Membangun kemitraan dengan pihak swasta untuk berbagi
pengalaman, teknologi dan sumber daya dari pemerintah daerah,
universitas, LSM dan lainnya.
. Pengembangan Penelitian dan berbagi pengetahuan
JICA telah mendirikan beberapa lembaga penelitian yang dapat

menyalurkan pengalaman lapangannya dan membentuk jaringan akademik
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dari Jepang dan seluruh dunia untuk berbagi informasi tentang masalah
global dan bantuan internasional. Melakukan berbagai survei dan kajian
berdasarkan proyek yang telah diselesaikan (Japan International

Cooperation Agency, 2010).

28



